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ABSTRAK 

Rizki Tri Safitri. 201410235033. Prarancangan Pabrik Magnesium Sulfat 

Heptahydrat dari Dolomit dan Asam Sulfat dengan Kapasitas 180.000 Ton/Tahun. 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari perkembangan industri di Negara itu 

sendiri. Dimasa seperti ini sektor industri diharapkan mampu menjadi penggerak 

dan penopang perekonomian, diantaranya adalah industri kimia yang 

menghasilkan produk jadi maupun produk yang dapat diolah lebih 

lanjut,dikarenakan semakin besar kebutuhan masyarakat, salah satunya kebutuhan 

akan magnesium sulfat heptahydrat atau sering disebut garam Epsom. Namun 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut saat ini Indonesia masih melakukan impor 

dari luar negeri. Berdasarkan hal tersebut maka mendirikan pabrik Magnesium 

Sulfat Heptahydrat di Indonesia sangat diperlukan guna mengurangi jumlah 

impor. Pabrik Magnesium Sulfat Heptahydrat ini direncanakan didirikan di daerah 

Gresik Jawa Timur, dan menghasilkan produk sebanyak 180.000 Ton/Tahun, 

Pabrik Magnesium Sulfat Heptahydrat ini menghasilkan produk samping berupa 

CaSO4 atau sering disebut plaster paris,. Pabrik ini direncanakan sudah mulai 

beroperasi pada tahun 2021, berdasarkan hasil analisa kelayakan Pabrik 

Magnesium Sulfat Heptahydrat, jangka waktu pengembalian modal adalah 1 

tahun 8 bulan. 

Kata kunci : Dolomit, Asam Sulfat, Magnesium Sulfat Heptahydrat , 2021, 

Gresik 
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ABSTRACT 

Rizki Tri Safitri. 201410235033. Preliminary Design of Magnesium Sulphat Plant 

Heptahydrates from Dolomite and Sulfuric Acid with a capacity of 180.000 Tons/ Years. 

The progress of a nation can be seen from the development of industry in that country own. 

In this era, the industrial sector is expected to be a driver and economic support, including the 

chemical industry produce finished products or products that can be processed more further, 

because the greater the needs of the community, one of them needs will be magnesium sulfate 

heptahydrat or often called Epsom salt.  However to meet these needs, Indonesia still 

importing from abroad. Based on this, the Magnesium plant was established Heptahydrat 

sulfate in Indonesia is very necessary to reduce the amount import. The Heptahydrat 

Magnesium Sulfate Plant is planned to be established in the area Gresik East Java, and 

produce 180,000 tons/years of products. This Magnesium Sulfate Heptahydrat  plant 

produces a by-product in the form of CaSO4 or often called paris plaster. This factory is 

planned to begin operating in 2021, based on the result of the Factory feasibility analysis 

Magnesium Sulfate Heptahydrat, the payback period for capital is 1year of 8 mounths. 

Keyword : Dolomite, Sulfuric Acid, Magnesium Sulfate Heptahydrat,2021, Gresik 
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